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1.1 Latar belakang

Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan tujuan utama perusahaan.
Nilai perusahaan sangat penting bagi para investor sebagai salah satu acuan untuk
investasi terhadap perusahaan. Nilai perusahan yang tinggi akan membuat tingkat
kepercayaan dan ketertarikan dari para investor untuk berinvestasi semakin tinggi
pula. Bagi suatu perusahaan, memaksimalkan nilai perusahaan sangatlah penting
karena nilai perusahaan menggambarkan Kinerja atau prestasi yang dicapai
perusahaan dalam periode tertentu. Dengan maksimalnya nilai perusahaan maka
akan diikuti dengan tingginya kemakmuran pemegang saham. Dengan tingginya
nilai perusahaan, maka pasar akan percaya pada kinerja perusahaan tidak hanya
saat ini tetapi juga pada prospek perusahaan di masa depan(Dahar, Yanti, &
Rahmi, 2019) [1].

Setiap investor yang menanamkan dananya dengan membeli saham
berharap akan memperoleh kemakmuran yang maksimal(Kusumawati & Rosady,
2018) [2]. Kemakmuran pemegang saham tersebut dapat terlihat dalam nilai
perusahaan. Investor tertarik terhadap suatu perusahaaan dapat terjadi karena
informasi yang disampaikan dalam keuangan perusahaan menunjukan bahwa
perusahaan memiliki prospek yang baik dimasa depan. Perusahaan dengan nilai
perusahaan yang sudah go public dipasar modal tercermin dalam harga saham
perusahaan(Sintyana & Artini, 2018) [3].

Harga saham dipasar modal terbentuk berdasarkan kesepakatan antara
permintaan dan penawaran investor(Sintyana & Artini, 2018) [3]. Nilai
perusahaan ditunjukan oleh harga saham perusahaan.Semakin tinggi harga saham
perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut, sebaliknya
semakin rendah harga saham, maka semakin rendah nilai perusahaan tersebut.

Pasar modal diindonesia terdiri dari banyak perusahaan dengan berbagai
macam sektor(Ramdhonah, Solikin, & Sari, 2019) [4]. Sektor pertambangan
merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi suatu negara, karena
perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang sangat diperlukan bagi
pertumbuhan perekenomian suatu negara. Indonesia menduduki peringkat ke
enam terbesar untuk negara yang kaya akan sumber daya tambang. Predikat
Indonesia tersebut menjadikan perusahaan-perusahaan yang termasuk ke dalam
sektor pertambangan yang telah terdaftar di BEI memiliki peluang yang lebih
besar dibandingkan sektor lainnya untuk menghasilkan nilai perusahaan yang
tinggi dengan ditunjukkan salah satunya dengan para investor yang tidak segan
untuk menginvestasikan modalnya di perusahaan tersebut(Ramdhonah et al.,
2019) [4].Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pihak yang menyelenggarakan dan
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menyediakan sistem dan juga sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan
beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek (saham dan
obligasi) diantara mereka.
Berikut disajikan data nilai perusahaan dari 7 perusahaan pertambangan
untuk periode tahun 2014-2018.
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Gambar 1.1
Grafik Nilai Perusahaan (PBV) Perusahaan Pertambangan periode
2014-2018
Tabel 1. 1
Data Nilai Perusahaan (PBV) Perusahaan Pertambangan periode
2014-2018
PBV
KODE 2014 2015 2016 2017 2018
ARTI 0.15 0.80 0.23 0.22 0.22
DEWA 0.39 1.76 0.47 0.37 0.32
ITMG 1.74 0.65 1.77 2.06 1.45
KKGI 1.09 0.47 0.38 1.67 1.08
MYOH 1.08 0.80 1.30 1.29 1.74
PTBA 2.86 1.56 2.77 0.54 0.61
TOBA 0.93 0.47 1.49 2.08 1.06
RATA-RATA 1.18 0.93 1.20 1.18 0.93

Sumber : IDX, (Data diolah)

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa terjadi fluktuasi pada rata-rata nilai
perusahaan sektor pertambangan periode 2014-2018, fluktuasi pertama terjadi
pada tahun 2015, ditandai dengan nilai rata-rata dari PBV mengalami
penurunan dari 1,18 poin menjadi 0,93poin, dan pada tahun 2016 terjadi
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kenaikan dari 0,93poin menjadi 1,20 poin. Kemudian turun kembali pada
tahun 2017dari 1,20poin menjadi 1,88 poin dan mengalami penurunan
kembali pada tahun 2018 yaitu dari 1,88 menjadi 0,93 poin.

Adapun faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ramdhonah et al., 2019) [4]
diantaranya yaitu Struktur Modal, Kebijakan Deviden, Ukuran Perusahaan
Dan Pertumbuhan Perusahaan. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan
yaitu Struktur Modal, Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas karena variabel
tersebut berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Nilai perusahaan sangat penting bagi suatu perusahaan, sehingga penting
untuk perusahaan mengeksplorasi semua kemungkinan faktor-faktor yang
akan berdampak pada nilai perusahaan. Struktur modal merupakan
perbandingan antara modal asing dengan modal sendiri. Keputusan struktur
modal merupakan salah satu keputusan yang penting untuk kelangsungan
operasi perusahaan. Struktur modal merupakan proporsi dalam menentuhkan
pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan, dimana dana yang diperoleh
menggunakan kombinasi atau panduan sumber yang berasal dari dana jangka
panjang yang terdiri dari data sumber utama, yakni yang berasal dari dalam
dan luar perusahaan(Permatasari & Azizah, 2017) [5].

Struktur modal diangkap suatu hal yang penting karena dapat
mengevaluasi resiko jangka panjang dan prospek dari tingkat penghasilan
yang didapatkan perusahaan selama menjalankan aktifitasnya..Struktur modal
dapat diukur menggunakanDebt to Equity Ratio(DER). Struktur modal yang
diukur dengan DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai liabilitas
dengan ekuitas(Sintyana & Artini, 2018) [3]. DER Merupakan sumber dana
yang digunakan untuk menjalankan perusahaan .Secara teoritis hubungan
antara DER degan PBV yaitu negatif. perusahaan yang memiliki struktur
modal yang tidak baik yaitu hutang yang sangat besar akan memberikan beban
yang berat bagi perusahaan. Sehingga laba perusahaan menjadi turun dan
deviden yang dibagikan turun, kemudian minat investor menjadi turun dan
harga saham turun.
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Berikut disajikan data Struktur Modal (DER) dengan nilai perusahaan
(PBV) dari 7 Perusahaan Pertambangan periode 2014-2018.
Tabel 1. 2
Data Struktur Modal (DER) dan Nilai Perusahaan (PBV) 7 Perusahaan
Pertambangan periode2014-2018

DER PBV

KODE 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
ARTI 0.83 | 045 | 051 | 042 | 049 | 0.15 | 0.80 | 0.23 | 0.22 | 0.22
DEWA 0.60 | 0.66 | 0.69 | 0.77 | 0.67 | 0.39 | 1.76 | 0.47 | 0.37 | 0.32
ITMG 048 | 041 | 033 | 042 | 047 | 174 065|177 | 206|145
KKGI 3.79 1028 | 017 | 019 | 0.25 | 1.09 | 0.47 | 0.38 | 1.67 | 1.08
MYOH 1.02 1 0.73 1037 /033 039|108 | 080|130 129 174
PTBA 0.71 1 082 | 0.76 | 0.59 | 0.51 | 2.86 | 1.56 | 2.77 | 0.54 | 0.61
TOBA 111 1082 | 0.77 | 099 | 092 | 0.93 | 047 | 149 | 2.08 | 1.06
RATA-RATA | 122 | 0.60 | 0.52 | 053 | 0.53 | 1.18 | 0.93 | 1.20 | 1.18 | 0.93

Sumber : IDX, (Data diolah)
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Gambar 1. 2
Grafik Rata-rata DER dan PBV perusahaan Pertambangan periode 2014-
2018

Berdasarkan tabel diatas, pada angka-angka yang ditebalkan ditemukan
fenomena pada rata-rata Struktur Modal (DER) tahun 2014-2016 setiap kenaikan
Struktur Modal (DER) diikuti dengan kenaikan Nilai Perusahaan (PBV) dan juga
sebaliknya setiap penurunan Struktur Modal (DER) diikuti dengan penurunan
Nilai Perusahaan (PBV).

Fenomena tersebut dapat dilihat pada PT, Ratu Prabu Energi Thk (ART]I),
PT Darma Henwa Tbk (DEWA),PT Indo Tambangraya Megah Thk (ITMG), PT
Samindo Resources Tbk (MYOH), PT Bukit Asam Thk (PTBA) dan Setiap
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penurunan DER mengakibatkan penurunan PBV. UntukPT Resource Alam
Indonesia Tbk (KKGI) dan PT Toba Bara Sejahtra Thk (TOBA)pada setiap
kenaikan DER diikuti dengan kenaikan PBV.Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Dahar et al., 2019)[1] memperoleh hasil yang menyatakan bahwa Struktur
Modal berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati, 2015)[6] menyatakan bahwa variabel
Struktur Modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan tabel 1.2 dan penelitian terdahulu yang memiliki perbedaan
dalam hasil penelitiannya maka variabel Struktur Modal digunakan peneliti untuk
kemudian diuji kembali apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Selain struktur modal, Ukuran perusahaan juga merupakan faktor penting
dalam menetukan nilai perusahaan.(Dahar et al., 2019) [1] Ukuran perusahaan
mencakup besar kecilnya perusahaan yang diperlihatkan oleh aset, jumlah
penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total aset. Sehingga ukuran
perusahaan dapat diukur menggunakan Ln total aset karna, total aset pada
perusahaan pada umumnya berjumlah milyaran bahkan triliunan sedangkan
variabel lainnya dalam satu presentase.

Ukuran perusahaan secara teoritis berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan karena semakin besar ukuran perusahaan, menyatakan bahwa
semakin banyak aset yang dimiliki sehingga penjualan perusahaan menjadi tinggi,
jika penjualan tinggi maka laba pada perusahaan tersebut tinggi yang kemudian
deviden yang dibagikan pun tinggi sehingga minat investor untuk menanamkan
modal pada perusahaan tersebut tinggi dan harga saham pada perusahaan ikut
tinggi sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Berikut disajikan data Ukuran Perusahaan (Size) dengan nilai perusahaan
(PBV) dari 7 Perusahaan Pertambangan periode 2014-2018.

Tabel 1. 3
Data Ukuran Perusahaan (SIZE) dan Nilai Perusahaan (PBV) 7 Perusahaan
Pertambangan periode 2014-2018

LN Total Aset PBV
KODE 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
ARTI 28.20 | 28.53 | 28.53 | 28,55 | 28.61 | 0.15 | 0.80 | 0.23 | 0.22 | 0.22
DEWA 29.12 | 29.27 | 29.26 | 29.33 | 29.37 | 0.39 | 1.76 | 0.47 | 0.37 | 0.32
ITMG 30.42 | 30.42 | 30.42 | 30.54 | 30.72 | 1.74 | 0.65 | 1.77 | 2.06 | 1.45
KKGI 27.84 | 2794 | 2791 | 2798 | 28.12 | 1.09 | 0.47 | 0.38 | 1.67 | 1.08
MYOH 28.34 | 28.43 | 28.31 | 28.24 | 28.39 | 1.08 | 0.80 | 1.30 | 1.29 | 1.74
PTBA 30.33 | 30.46 | 30.55 | 30.72 | 30.74 | 2.86 | 1.56 | 2.77 | 0.54 | 0.61
TOBA 28.95 | 28.99 | 28.89 | 29.18 | 29.39 | 0.93 | 0.47 | 1.49 | 2.08 | 1.06
RATA-RATA | 29.03 | 29.15 | 29.13 | 29.22 | 29.33 | 1.18 | 0.93 | 1.20 | 1.18 | 0.93

Sumber : IDX, (Data diolah)
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Gambar 1. 3
Grafik Rata-rata SIZE dan PBV perusahaan Pertambangan periode
2014-2018

Berdasarkan tabel 1.3, menunjukan bahwa ukuran perusahaan (Size) yang
setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan diraih oleh PT, Ratu Prabu Energi
Tbk (ARTI), PT Darma Henwa Thk (DEWA), PT Indo Tambangraya Megah Tbk
(ITMG), dan PT Bukit Asam Tbk (PTBA). Selain itu data menunjukan pada
angka-angka yang ditebalkan ditemukan fenomena pada rata-rata ukuran
perusahaan (Size) setiap kenaikan ukuran perusahaan (Size) mengakibatkan nilai
perusahaa (PBV) turun. terlihat pada PT, Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI), PT
Darma Henwa Tbk (DEWA), PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG),PT
Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI), PT Samindo Resources Tbk (MYOH), PT
Bukit Asam Tbk (PTBA) dan PT Toba Bara Sejahtra Thk (TOBA)dimana setiap
kenaikan ukuran perusahaan (Size) diikuti dengan penurunan PBV pada periode
2014-2015.Begitu  juga sebaliknya dimana setiap penurunan ukuran
perusahaan(Size) maka diikuti dengan penurunan PBV seperti yang terlihat pada
PT Toba Bara Sejahtra Thk (TOBA).

Penelitian yang dilakukan (Sari & Abundanti, 2018) [7] menunjukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Ramdhonah et al.,, 2019) [4] yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dahar et al., 2019) [1] yaitu
ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan tabel 1.2 dan penelitian terdahulu yang memiliki perbedaan
dalam hasil penelitiannya maka variabel Ukuran Perusahaan digunakan peneliti
untuk kemudian diuji kembali apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Selanjutnya faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah
Profitabilitas,Profitabilitas ~ merupakan ~ kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba.Suatu perusahaan pasti bertujuan untuk memperoleh laba atau
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keuntungan yang sebanyak banyaknya. Profitabilitas merupakan indikator yang
dapat digunakan dalam menilai sebuah perusahaan dan menjadi salah satu
barometer atas keberhasilan sebuah perusahaan(Putra, Santoso, & Surasni, 2019)
[8]. Selain memberikan daya tarik yang besar bagi investor yang akan
menanamkan dananya pada perusahan juga sebagai alat ukur terhadap efektivitas
dan efisiensi penggunaan semua sumber daya yang ada didalam proses
operasional perusahaan. Profitabilitas perusahaan yang terus meningkat akan
membuat deviden yang dibagikan pada perusahaan tersebut tinggi dan dapat
semakin meningkatkan kepercayaan dan minat investor untuk menanamkan
investasinya pada perusahaan tersebut, karena pada dasarnya investor
mengharapkan tingkat return yang optimal atas investasi yang ditanamkannya.
Respon positif dari para investor akan berdampak pada meningkatnya harga
saham perusahaan, sehingga nilai perusahaan pun akan semakin meningkat.
Profitabilitas diukur menggunakan return on asset (ROA). Penggunaan ROA pada
penelitian ini dikarenakan ROA dapat menunjukan efisiensi operasional suatu
perusahaan sehingga dapat menunjukan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari
penggunaan aset. Maka dapat dikatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
pada nilai perusahaan.

Secara teoritis hubungan antara ROA dengan Nilai Perusahaan adalah
positif dimana peningkatan ROA mengindikasikan bahwa laba perusahaan
meningkat dari sisi penggunaan asetnya sehingga akan meningkatkan
penjualanyang kemudian memperoleh peningkatan laba. Laba yang meningkat
akan meningkatkan minat investor melalui pembagian dividen sehingga harga
saham dan nilai perusahaan juga akan meningkat.

Berikut disajikan data Profitabilitas (ROA) dengan nilai perusahaan (PBV)
dari 7 Perusahaan Pertambangan periode 2014-2018.

Tabel 1. 4
Data Profitabilitas (ROA) dan Nilai Perusahaan (PBV) 7 Perusahaan
Pertambangan periode 2014-2018

ROA PBV

KODE 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
ARTI 0.02| 001 233| 0.01| 0.01]0.15 | 0.80 | 0.23 | 0.22 | 0.22
DEWA 0.00| 0.00| 0.77| 0.01 | 0.00 | 039 | 1.76 | 0.47 | 0.37 | 0.32
ITMG 0.20| 0.05| 3.74| 0.19| 0.13 | 1.74 | 0.65 | 1.77 | 2.06 | 1.45
KKGI 0.08| 0.06| 140| 0.13| 0.02 | 1.09 | 0.47 | 0.38 | 1.67 | 1.08
MYOH 0.13| 0.15| 0.86 | 0.00 | 0.00 | 1.08 | 0.80 | 1.30 | 1.29 | 1.74
PTBA 014 012 | 114 | 0.21| 0.18 | 2.86 | 1.56 | 2.77 | 0.54 | 0.61
TOBA 012 009 131 | 0.12| 0.12| 093 | 0.47 | 1.49 | 2.08 | 1.06
RATA-RATA | 0.10 | 0.07 | 1.65] 0.09 ] 0.07 ] 1.18 | 0.93 | 1.20 | 1.18 | 0.93

Sumber : IDX, (Data diolah)
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Gambar 1.4
Grafik Rata-rata ROA dan PBV perusahaan Pertambangan periode 2014-
2018

Berdasarkan tabel 1.4, pada angka-angka yang ditebalkan ditemukan
fenomena pada profitabilitas (ROA) terhadap nilai perusahaan (PBV) pada
perusahaan pertambangan setiap penurunan profitabilitas (ROA)mengakibatkan
nilai perusahaan (PBV) naik. terlihat pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk
(ITMG), PT Bukit Asam Tbk (PTBA) dan PT Toba Bara Sejahtra Tbk
(TOBA).Dan padaPT, Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI), PT Darma Henwa Tbk
(DEWA), PT Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI), PT Samindo Resources Thk
(MYOH), setiap kenaikan ROA diikuti dengan penurunan PBV. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Paminto, 2016)[9] memperoleh hasil yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Tamrin, Mus, Sudirman, &
Arfah, 2017)[10] menyatakan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan tabel 1.4 dan penelitian terdahulu yang memiliki perbedaan
dalam hasil penelitiannya maka variabel profitabilitas digunakan peneliti untuk
kemudian diuji kembali apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Dengan melihat faktor-faktor tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis
apakah Struktur Modal, ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2018. Alasan memilih
perusahaan tersebut karna di Indonesia prospek dalam hal sumber daya alam



Universitas Esa Unggul

berupa batu bara, logam mulia dan lainnya sangat melimpah, sehingga hal ini
menarik bagi investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BElyang kemudian akan meningkatkan nilai perusahaan.
Sehingga keberadaan perusahaan pertambangan diharapkan mampu mendukung
upaya perwujudan kesejahteraan sosial.Oleh karena itu maka peneliti memiliki
motivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Modal,
Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2018”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka, dapat
diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut:

1.

Terjadi gejala pada nilai perusahaan (PBV)sektor pertambangan yaitu
fluktuatif.

Terjadi peningkatan DER tetapi PBV mengalami kenaikan, begitu juga
sebaliknya dimana setiap penurunan DER diiringi dengan penurunan PBV.
Terdapat hubungan negatif antara Ukuran Perusahaa (Size) dengan Nilai
Perusahaan (PBV) vyaitu ditandai dengan setiap peningkatan Ukuran
Perusahaa (Size) diikuti dengan penurunan Nilai Perusahaan (PBV).begitu
juga sebaliknya dimana setiap penurunan (Size) diiringi dengan kenaikan
Nilai Perusahaan (PBV).

Terjadi peningkatan ROA tetapi PBV mengalami penurunan, begitu juga
sebaliknya dimana setiap ROA mengalami penurunan diiringi dengan
PBV yang mengalami kenaikan.

Terdapat tumpang tindih antara hasil penelitian terdahulu yakni
ketidakselarasan hasil penelitian yang perlu dikaji ulang.

1.3 Pembatasan Masalah
Untuk menghindari terlalu luasnya permasalahan dalam penulisan maka,
peneliti memberikan batasan masalah pada;

1.

2.

Perusahaan yang diteliti adalah perusaan pertambangan yang terdaftar di
BEI periode 2014-2018

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu struktur modal, ukuran
perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel independen. Kemudian nilai
perusahaan sebagai variabledependen.

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan pertambangan periode 2014-2018, yang diperoleh dari situs
www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan.
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1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dijelaskan diatas
maka penelitian ini dapat merumuskan sebagai berikut:

1. Apakah struktur modal, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan pertambangan
periode 2014-2018 ?

2. Apakah Struktur Modal secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada perusahaan pertambangan periode 2014-2018 ?

3. Apakah Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada perusahaan pertambangan periode 2014-2018 ?

4. Apakah Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
perusahaan pertambangan periode 2014-2018 ?

1.5 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada perusahaan pertambangan periode 2014-2018 ?

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Struktur Modal secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan pertambangan
periode 2014-2018 ?

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Ukuran Perusahaan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan
pertambangan periode 2014-2018 ?

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Profitabilitas secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan pertambangan
periode 2014-2018 ?
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1.6 Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

Perusahaan, Investor dan Kreditur, serta bagi penilitian selanjutnya.

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau alternatif solusi
mengenai pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
terhadap nilai perusahaan, yang dapat digunakan sebagai informasi
perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan.

2. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi
calon investor untuk digunakan sebagai alat pertimbangan dalam
pengambilan  keputusan  sebelum  menginvestasikan  modalnya
diperusahaan.

3. Bagi Kreditur
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada kreditur
dalam penyaluran kredit pada perusahaan.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi informasi dan
menjadi pembanding bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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